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A B S T R A C T  

Abstrak 
Latar Belakang: Blastocystis sp. merupakan salah satu  protozoa 
yang paling sering ditemukan di usus manusia dan mempunyai 
sebaran global hampir merata di seluruh dunia. Status 
patogenik Blastocystis sp. sampai saat ini masih banyak 
diperdebatkan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. 
Blastocystis sp. dapat ditemukan baik pada pasien bergejala 
maupun pada pasien tanpa gejala. Interleukin-10 merupakan 
sitokin yang sangat penting dalam menekan respons inflamasi. 
Kekurangan IL-10 dan reseptornya (IL-10R) telah dikaitkan 
dengan terjadinya kolitis ulseratif, penyakit Crohn, serta 
penyakit celiac.  
Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada 
hubungan antara infeksi Blastocystis sp. dengan kadar 
interleukin-10. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan 
pendekatan post-test only control group design menggunakan 
tikus jantan galur Wistar (Rattus norvegicus) sebagai hewan 
coba. Penelitian dilaksanakan di Animal House dan 
Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas 
Andalas. Tikus diinokulasi dengan Blastocystis sp. secara oral 
dengan dosis 10⁴ dan 10⁵ sesuai kelompok perlakuan. Infeksi 
Blastocystis sp. dievaluasi melalui pemeriksaan mikroskopis 
feses dan kultur. Penelitian menggunakan 18 sampel serum 
tikus yang terdiri atas kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan. Kadar interleukin-10 diukur menggunakan metode 
ELISA. Analisis data dilakukan menggunakan uji one-way 
ANOVA. 
Hasil: Rerata kadar IL-10 pada kedua kelompok perlakuan 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan kelompok 
kontrol, meskipun peningkatan tersebut tidak signifikan secara 
statistik (p = 0,554). 
Kesimpulan: Pemberian Blastocystis sp. pada tikus jantan galur 
Wistar pada penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kadar interleukin-10. 
Kata kunci: Blastocystis sp., Kadar Interleukin-10, Rattus 

norvegicus 

 

 

 

Abstract 
Background: Blastocystis sp. is one of the most commonly 
found protozoa in the human intestine and has a widespread 
global distribution. The pathogenic status of Blastocystis sp. 
remains widely debated. Blastocystis sp. can be found in both 
symptomatic and asymptomatic patients. Interleukin-10 is an 
important cytokine that suppresses inflammatory responses. 
A deficiency of IL-10 and its receptor (IL-10R) has been 
associated with ulcerative colitis, Crohn’s disease, and celiac 
disease. 
Objective: This study aimed to determine the effect of 
Blastocystis sp. infection on interleukin-10 levels. 
Methods: This experimental study used a post-test-only 
control group design with male Wistar rats (Rattus 
norvegicus) as experimental animals. The study was 
conducted at the Animal House and Biomedical Laboratory, 
Faculty of Medicine, Andalas University. The rats were orally 
inoculated with Blastocystis sp. at doses of 10⁴ and 10⁵ 
according to the treatment groups. Blastocystis sp. infection 
was evaluated through microscopic stool examination and 
culture. The study used 18 rat serum samples consisting of 
control and treatment groups. Interleukin-10 levels were 
measured using the ELISA method. Data were analyzed using 
one-way ANOVA. 
Results: The mean IL-10 levels in both treatment groups were 
higher than those in the control group, although the increase 
was not statistically significant (p = 0,554). 
Conclusion: The administration of Blastocystis sp. to male 
Wistar rats in this study did not significantly affect interleukin-
10 levels. 
Keywords: Blastocystis sp., interleukin-10 levels, Rattus 

norvegicus 
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Pendahuluan  

Blastocystis sp. merupakan salah satu protozoa 

yang paling sering ditemukan di usus manusia dan 

mempunyai sebaran global hampir merata di 

seluruh dunia.1 Data hasil studi epidemiologi 

menunjukkan bahwa kejadian infeksi Blastocystis 

sp. sangat umum terjadi di daerah tropis, terutama 

di negara-negara berkembang yang memiliki 

kondisi kebersihan buruk.2 Prevalensi di negara 

maju sekitar 5-23%, sedangkan di negara 

berkembang dapat mencapai sekitar 60%.3 

Perbedaan ini terutama disebabkan oleh berbagai 

tingkat sanitasi dan kebiasaan higiene yang 

berbeda-beda, serta keragaman populasi yang 

diteliti.4 Prevalensi di masyarakat pedesaan 

biasanya lebih tinggi dibandingkan dengan di 

daerah perkotaan. Usia inang tampaknya juga 

berperan dalam kolonisasi, dengan angka kejadian 

yang umumnya lebih tinggi  pada anak-anak. 

Beberapa subtipe telah diidentifikasi, terutama di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah.5 

Blastocystis sp. terutama menyebar melalui 

jalur fekal-oral tidak langsung, yakni melalui 

konsumsi air dan makanan yang terkontaminasi.6 

Berdasarkan siklus hidupnya, Blastocystis sp. 

memiliki enam bentuk morfologi, yaitu vakuolar, 

granular, kista, amuboid, avakuolar, dan 

multivakuolar.7 Saat ini, terdapat sekitar 26 

subtipe Blastocystis sp. yang diidentifikasi 

berdasarkan sekuens gen RNA ribosomal subunit 

kecil. Sebanyak 12 subtipe telah ditemukan pada 

manusia, yaitu ST1-ST10, ST12, dan ST14. Dari 

keseluruhan kasus infeksi pada manusia, sekitar 

90-95% disebabkan oleh ST1 hingga ST4, dengan 

ST3 sebagai subtipe yang paling umum 

ditemukan.1,8 

Status patogenik Blastocystis sp. sampai saat ini 

masih banyak diperdebatkan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa protozoa ini bersifat 

komensal, sementara penelitian lain menunjukkan 

bahwa protozoa ini bersifat patogen karena 

ditemukan pada pasien  dengan gangguan 

gastrointestinal seperti diare, sindrom iritasi usus 

besar (IBS), dan peritonitis apendikular..9,10 Faktor 

yang diduga berperan dalam patogenesis adalah 

peningkatan respons imun inflamasi melalui 

aktivasi jalur NF-κB, peningkatan ekspresi sitokin 

proinflamasi (IL-8, GM-CSF), serta induksi respons 

sel Th1 dan Th17 yang meningkatkan pelepasan 

TNF-α, IL-12, IFN-γ, dan IL-6.9,11 

Interleukin-10 merupakan sitokin yang sangat 

penting dalam menekan respons inflamasi karena 

efek imunosupresifnya dapat menghambat 

aktivasi sel imun dan produksi faktor 

proinflamasi.12,13 Interleukin-10 memiliki fungsi 

penting untuk menjaga homeostasis jaringan 

selama infeksi dan peradangan melalui 

pembatasan respons inflamasi yang berlebihan, 

peningkatan imunitas bawaan, dan mendorong 

mekanisme perbaikan jaringan.14 Rendahnya 

tingkat interleukin-10 dapat menyebabkan 

perkembangan spontan penyakit radang usus 

(IBD) karena terjadinya respons imun yang 

berlebihan terhadap mikroba usus.15,16 

Faktor penyebab perbedaan antara infeksi 

Blastocystis sp. yang bergejala dan tidak bergejala 

masih belum sepenuhnya dipahami. Banyak 

penelitian menyatakan hipotesis bahwa perbedaan 

patogenisitas infeksi Blastocystis sp. mungkin 

disebabkan oleh subtipe parasit yang berbeda.17 

Penelitian terkait hubungan IL-10 dengan 

patogenesis Blastocystis sp. masih terbatas dan 

menunjukkan hasil yang bervariasi. Beberapa studi 

melaporkan terdapat peningkatan kadar IL-10 

yang signifikan pada pasien yang terinfeksi 

dibandingkan dengan pasien yang tidak terinfeksi, 

sementara studi lain menunjukkan peningkatan 

yang tidak signifikan.16,18 

Perbedaan kesimpulan terkait peran IL-10 

dalam infeksi Blastocystis sp. menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengaruh infeksi Blastocystis sp. terhadap kadar IL-

10 pada tikus jantan galur Wistar, guna 

memberikan data tambahan mengenai mekanisme 

imunologi dalam infeksi Blastocystis sp. 

 

 

 

Apa yang sudah diketahui tentang topik ini? 
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Metode  

Jenis penelitian ini adalah eksperimental 

menggunakan tikus jantan galur Wistar. Metode 

penelitian ini adalah the post test only control group 

design, yaitu rancangan yang digunakan untuk 

melihat pengaruh perlakuan   pada   kelompok   

eksperimen   dengan cara membandingkan 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 

Populasi dan sampel penelitian menggunakan 

bahan biologis tersimpan dari serum tikus yang 

telah diinokulasikan dengan Blastocystis sp. dengan 

dosis 104 dan 105 pada tikus jantan galur Wistar. 

Pemilihan dosis tersebut didasarkan pada 

penelitian sebelumnya yang menggunakan dosis 

tersebut pada tikus Wistar dan menunjukkan 

adanya respons inflamasi akibat infeksi 

Blastocystis sp.19 Sampel disimpan di Laboratorium 

Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas. Jumlah sampel minimal tiap kelompok 

hewan coba berdasarkan kriteria World Health 

Organization (WHO) adalah 5 ekor tikus.20 Untuk 

mencegah terjadinya drop out selama penelitian, 

seperti tikus sakit atau mati,  dilakukan koreksi 

besar sampel dengan menggunakan rumus 

sehingga didapatkan besar sampel tiap kelompok 

perlakuan sebanyak 6 ekor.  

Penelitian ini terdiri atas tiga kelompok, yaitu 

kelompok kontrol negatif (K−) yang diberikan 

Phosphate Buffered Saline tanpa inokulasi 

Blastocystis sp., kelompok perlakuan 1 (P1) yang 

diinokulasi Blastocystis sp. dengan dosis 10⁴, dan 

kelompok perlakuan 2 (P2) yang diinokulasi 

Blastocystis sp. dengan dosis 10⁵, dengan jumlah 

total tikus sebanyak 18 ekor; perlakuan dilakukan 

selama 14 hari setelah inokulasi Blastocystis sp., 

kemudian kadar IL-10 diperiksa menggunakan 

metode Sandwich ELISA sesuai dengan panduan 

pada booklet Rat Interleukin 10 (IL-10) ELISA Kit. 

Kriteria inklusi meliputi darah tikus jantan 

galur Wistar yang telah diinokulasi dengan 

Blastocystis sp. dengan dosis 10⁴, darah tikus jantan 

galur Wistar yang telah diinokulasi dengan 

Blastocystis sp. dengan dosis 10⁵, serta darah tikus 

jantan galur Wistar pada kelompok kontrol. 

Kriteria eksklusi meliputi perubahan konsentrasi 

darah tikus sebagai bahan biologis tersimpan dan 

kontaminasi dengan organisme lain. 

Analisis data menggunakan uji one-way 

ANOVA. Penelitian ini sudah mendapatkan izin etik 

dari Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. 

Nomor izin kaji etik pada penelitian ini adalah 

No:565/UN.16.2/KEP-FK/2024.  

Hasil  

Pada awalnya, setiap kelompok terdiri dari 

enam ekor tikus. Namun, pada kelompok 

perlakuan I (P1), satu sampel harus dikeluarkan 

karena memiliki nilai ekstrem, sehingga jumlah 

sampel dalam kelompok ini menjadi lima ekor. 

Rerata Kadar IL-10 Tikus 
 
Table 1. Kadar IL-10 Tikus 

Perlakuan No Kadar IL-

10 

Rerata Kadar IL-

10 tikus (pg/ml) 

± SD 

K- 1 97.045 96,683 ± 10,620 

2 110.512 

3 87.488 

4 108.340 

5 85.751 

6 90.964 

P1 1 95.742 101,997 ± 6,606 

2 101.389 

3 98.783 

4 100.955 

5 113.118 

P2 1 92.701 100,447 ± 6,579 

2 97.045 

3 104.864 

4 94.873 

5 103.561 

6 109.643 

 

Tabel 1 tersebut memperlihatkan rerata kadar IL-

10 pada tikus kelompok kontrol, perlakuan I (P1), 

dan perlakuan II (P2) secara berturut-turut adalah 

96,683 pg/mL, 101,997 pg/mL, dan 100,447 

pg/mL. 

Pengaruh Pemberian Blastocystis sp. Terhadap 

Perbedaan Kadar IL-10 
 
Tabel 2.  Rerata Kadar IL-10 Tikus 

Kelompok Rerata Kadar IL-10 

tikus (pg/ml) ± SD 

p 

Kontrol negatif 96,683 ± 10,620 

0,554 Perlakuan 1 (P1) 101,997 ± 6,606 

Perlakuan 2 (P2) 100,447 ± 6,579 

 
Data hasil pengukuran kadar IL-10 dianalisis 

menggunakan uji normalitas, yaitu uji Shapiro-

Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan p > 0,05 

pada ketiga kelompok, sehingga data terdistribusi 

normal. Data selanjutnya dianalisis menggunakan 

One-way ANOVA test. Analisis One-way ANOVA Test 

mendapat hasil 0,554 (p>0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
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kadar IL-10 yang bermakna antarkelompok, yang 

artinya pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh 

antara infeksi Blastocystis sp. terhadap kadar IL-10 

tikus jantan galur Wistar. 

 

Pembahasan  

Interleukin-10 merupakan sitokin antiinflamasi 

yang berperan dalam mengontrol respons imun 

agar tidak berlebihan, sehingga mencegah 

kerusakan jaringan akibat peradangan yang tidak 

terkendali.14 Dalam berbagai infeksi parasit, IL-10 

sering dikaitkan dengan mekanisme imunosupresi, 

yang membantu parasit bertahan dengan menekan 

respons imun inang.21 Hal yang menarik adalah 

bahwa dalam penelitian ini tidak ditemukan 

adanya pengaruh infeksi Blastocystis sp. terhadap 

kadar IL-10 pada tikus yang telah diberi perlakuan. 

Kondisi ini mungkin dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kondisi sistem imun inang, variasi 

subtipe Blastocystis sp. dan morfologinya, ataupun 

mekanisme imun yang berbeda.22,23  

Kondisi sistem imun inang berperan dalam 

menentukan respons terhadap infeksi Blastocystis 

sp. Pada individu imunokompeten, infeksi dapat 

tidak menimbulkan perubahan imunologis yang 

signifikan, sedangkan pada kondisi imunosupresi, 

respons imun dapat lebih terganggu. Penelitian 

Abdel-Hafeez et al. (2016) menunjukkan bahwa 

tikus imunosupresi yang terinfeksi Blastocystis sp. 

mengalami penurunan kadar IL-10 dibandingkan 

dengan tikus imunokompeten. Tikus 

imunokompeten juga memiliki kadar IgA yang 

lebih tinggi, yang berperan dalam pertahanan 

mukosa dan membantu pembersihan infeksi 

Blastocystis sp.23 

Saat ini, pendekatan yang paling diterima 

terhadap patogenisitas Blastocystis sp. adalah 

bahwa subtipe merupakan penentu paling penting 

dari patogenisitas parasit ini.22 Berbagai subtipe 

Blastocystis memiliki tingkat patogenisitas yang 

berbeda. Berdasarkan analisis gen rRNA subunit 

kecil (SSU) Blastocystis, telah diidentifikasi 26 

subtipe yang ditemukan pada manusia serta 

berbagai jenis hewan.1 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Cakir et al. 

(2018) diketahui bahwa frekuensi subtipe 

Blastocystis sp. yang paling umum adalah ST1, ST2, 

ST3, ST5, dan ST6.22 Studi ini menemukan bahwa 

ST3 adalah subtipe yang paling umum, diikuti oleh 

ST1, ST2, ST5, dan ST6. ST1 dan ST2 lebih sering 

ditemukan pada pasien dengan gejala 

gastrointestinal (GIS) dan kelompok imunosupresi, 

sedangkan ST3 lebih dominan pada kelompok 

kontrol sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ning (2020) yang 

menunjukkan bahwa subtipe utama pasien diare 

adalah ST1, sedangkan subtipe utama 

infeksi Blastocystis asimptomatik adalah ST3.  

Penelitian ini menginokulasikan Blastocystis sp. 

dengan subtipe campur, yaitu subtipe 1 dan 3, 

namun pada akhir kultur tidak diketahui subtipe 

mana yang lebih dominan. Tidak adanya pengaruh 

infeksi Blastocystis sp. terhadap kadar IL-10 dapat 

terjadi karena subtipe yang digunakan memiliki 

potensi patogenik yang rendah atau tidak cukup 

untuk memicu respons imun yang signifikan. 

Mikrobiota usus berperan penting dalam 

menjaga homeostasis sistem imun dan kesehatan 

saluran cerna. Keberadaan Blastocystis sp. dapat 

memengaruhi komposisi mikrobiota secara 

berbeda bergantung pada subtipe dan kondisi 

inang. Audebert et al. pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa kolonisasi Blastocystis sp. 

berkaitan dengan keragaman bakteri usus yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang 

tidak terkolonisasi, termasuk perubahan pada 

kelompok bakteri seperti Clostridiales, 

Ruminococcaceae, dan Prevotellaceae yang 

berperan dalam fermentasi serat dan produksi 

metabolit seperti asam lemak rantai pendek.11,24 

Kondisi tersebut dapat berkontribusi terhadap 

keseimbangan lingkungan mikrobiota dan 

modulasi respons imun mukosa. Dengan demikian, 

apabila Blastocystis sp. dalam penelitian ini turut 

berkontribusi terhadap keseimbangan mikrobiota 

usus, kondisi tersebut secara teoritis dapat 

membantu mempertahankan homeostasis imun 

tanpa memerlukan peningkatan kadar IL-10 

sebagai mekanisme regulasi inflamasi.11,25 Hal ini 

dapat menjadi salah satu kemungkinan penjelasan 

terhadap tidak ditemukannya pengaruh infeksi 

Blastocystis sp. terhadap kadar IL-10 pada tikus 

yang telah diberi perlakuan. 

Menurut Cakir et al. pada tahun 2019, morfologi 

Blastocystis sp. merupakan satu dari dua faktor 

yang memengaruhi patogenesitas parasit 

tersebut.22 Blastocystis sp. adalah protozoa usus 

yang bersifat polimorfik, artinya dapat ditemukan 

dalam berbagai bentuk morfologi yang berbeda, 

termasuk bentuk vakuolar, granular, dan ameboid. 

Penelitian yang mendukung virulensi bentuk 

amoeboid dilakukan oleh Tan pada tahun 2006 dan 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Vassalos pada tahun 2010. Penelitian tersebut 
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menemukan bahwa bentuk vakuolar lebih sering 

ditemukan pada individu sehat dan tidak dikaitkan 

dengan gejala gastrointestinal, sedangkan bentuk 

ameboid ditemukan terutama pada pasien dengan 

gejala gastrointestinal dan dikaitkan dengan 

potensi patogenik yang lebih tinggi.26,27 Penelitian 

ini tidak menginokulasikan Blastocystis sp. dengan 

morfologi yang spesifik, sehingga kondisi ini juga 

dapat memengaruhi respons imun tikus, termasuk 

kadar IL-10. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

bahwa inokulasi Blastocystis sp. dilakukan 

berdasarkan subtipe 1 dan 3, namun tidak dapat 

dipastikan subtipe mana yang lebih dominan pada 

akhir kultur. Selain itu, penelitian ini tidak 

menginokulasikan Blastocystis sp. dengan 

morfologi yang spesifik, sehingga hasil yang 

diperoleh mungkin tidak sepenuhnya 

merepresentasikan karakteristik patogenisitas 

berdasarkan morfologi tertentu. 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh infeksi Blastocystis sp. terhadap kadar 

IL-10 pada tikus jantan galur Wistar, maka dapat 

disimpulkan bahwa inokulasi Blastocystis sp. 

dengan dosis 104 dan 105 tidak berpengaruh  

terhadap kadar IL-10 pada tikus penelitian ini.   
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